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ABSTRAK

Latar Belakang: Menarche merupakan menstruasi pertama yang terjadi pada usia
12-15 tahun atau ketika masa pubertas. Pengetahuan remaja tentang menstruasi
akan mempengaruhi cara pandang remaja terhadap menarche. Dampak pandemi
Covid-19 memaksa pendidikan dan pembelajaran dilakukan secara daring
termasuk pendidikan kesehatan dengan metode penyuluhan. Tujuan Penelitian:
untuk menganalisis Pengaruh pendidikan kesehatan secara daring terhadap
tingkat pengetahuan remaja putri menghadapi menarche. Metedologi: Penelitian
ini termasuk dalam jenis penelitian kuantitatif, Dengan desain penelitian pre
eksperimen menggunakan rancangan The one group pre-test post-test design
dengan menggunakan instrumea kuisioner. Sampel dalam penelitian ini
merupakan remaja putri usia 9-13 tahun dengan total sampel 45 siswa. Hasil:
menunjukan adanya pengaruh pendidikan kesehatan yang signifikan terhadap
pengetahuan responden, dengan nilai p =0,000 (p< 0,05). Hal ini menunjukkan
adanya perbedaan yang signifikan dari pengetahuan remaja sebelum diberikan
pendidikan siswi memiliki pengetahuan baik sebanyak 2 orang (4,4%) dan
sesudah diberikan pendidikan kesehatan secara daring menjadi 24 orang (53,3%).
Sehingga dapat disimpulkan bahwa informasi kesehatan sangat diperlukan untuk
diberikan kepada siswi dalam menghadapi dan mempersiapkan diri menghadapi
menarche. Kesimpulan: bahwa pendidikan kesehatan sangat penting diberikan
kepada siswi dalam menghadapi dan mempersiapkan diri menghadapi menarche.

Kata Kunci: Menarche; Pendidikan Kesehatan; Pengetahuan.

ABSTRACT
Background: Menarche is the first menstruation that occurs at the age 12-15 year
or during puberty. Adolescent knowledge about menstruation will affect the
adolescents perpective on menarche. Research Objectives: The impact of the
coveid-19 pandemic has forced education and learning to be carried out online,
including education. Methodology: This research is included in the type of
quatitative research, with a pre-experimental research design with using the one
group pre-test and post test design with using a questionnaire instrument. The
sample in this study was young woman aged 9-13 years with a total sample of 45
student. Result: Showed a significant effect of heath education on responden
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knowledge, with p value = 0.000 ( <0.05). this shows that there is a significant
difference in the knowledge of adolescents before being given education, students
have good knowledge of 2 people (4.4%) and the after being given health
education online it becomes 24 people (53.3%). So it can be concluded that health
information is very necessary to be given to students in facing and preparing for
menarche. Conclusions: That heatlh education is very important given to students
in facing is very important given to students in facing and preparing for

menarcehe.

Keywords: Menarche,; Health Education; Knowledge.

PENDAHULUAN

Menurut Badan
Kependudukan dan Keluarga
Berencana (BKKBN, 2017) remaja
adalah masa paling kritis dalam
kehidupan seseorang, karena masa
ini merupakan masa peralihan dari
masa kanak-kanak hingga dewasa,
baik secara fisik maupun mental,
dan merupakan tahapan yang sangat
menentukan dalam  pembentukan
kepribadian remaja .Usia remaja
dimulai pada usia 10-19 tahun, pada
usia  tersebut  seseorang  akan
mengalami  aspek-aspek tertentu
dalam hidupnya. Bukan hanya
perubahan fisik saja yang muncul
pada remaja, mereka juga akan
mengalami suatu perubahan yang
terjadi yaitu menarche (Rahayu,
2016).

Menarche pada remaja putri
biasanya ditandai dengan
peningkatan  kadar  Luteinizing
Hormone (LH) dan  Follicle
Stimulating Hormone (FSH), yang
merangsang pembentukan hormon
seks. Peningkatan hormon
menyebabkan perubahan fisik pada
remaja putri, yang ditandai dengan
perkembangan payudara

,penambahan berat badan,
serta rambut daerah kemaluan dan
ketiak yang memanjang (Lestari,
2015).
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Hasil  Survei Kesehatan
Dasar (Riskesdas) Indonesia pada
tahun 2010 menunjukkan rata-rata
usia menstruasi pertama di Indonesia
adalah 13 tahun dengan kejadian
lebih awal kurang dari 9 tahun,
berusia 17 tahun atau lebih. Jumlah
penduduk Kabupaten Tangerang
pada  tahun 2017  berjumlah
3.584.770  Orang.  Berdasarkan
kelompok umur, proporsi kelompok
umur 15-64 tahun menyumbang
hampir 68,90%, usia 0-14 tahun
sebanyak 28,17% dan kelompok
umur diatas 65 tahun sebesar 2.9%,
hal ini menunjukan banyak anak
usia sekolah yang mulai memasuki
menarche menurut Badan Pusat
Statistik (BPS Kabupaten
Tangerang, 2018).

Munculnya  menarche
pada remaja putri dapat memancing
reaksi positif maupun negatif,
apabila telah dipersiapkan dan
mendapat informasi  tentang
timbulnya menstruasi tidak akan
merasakan reaksi negatif  yaitu
gangguan mental dan fisik, namun
bila tidak diinformasikan dengan
baik, mereka akan mengalami
pengalaman negatif (Lea, 2018)

Kurangnya pengetahuan
tentang  reproduksi,  khususnya
menstruasi  pada remaja  putri
disebabkan oleh beberapa faktor
antara lain kurangnya informasi dari
orang tua, kakak atau adik, guru, dan
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lain sebagainya. Berdasarkan survei
Badan Kependudukan dan Keluarga
Berencana (BKKBN) pengetahuan
remaja putri tentang kesehatan
reproduksi masih sangat rendah,
sehingga World Health Organization
(WHO) menekankan pentingnya
penyuluhan kesehatan reproduksi,
khususnya bagi remaja usia 10-14
tahun, karena pada usia tersebut
merupakan masa emas

Kurangnya pengetahuan atau
informasi  kesehatan yang terkait

dengan menarche dapat
menyebabkan  keinginan = untuk
menolak  perubahan  fisiologis
(Lutfiasari, 2016) seperti

munculnya reaksi negatif yang
menganggap bahwa  menstruasi
merupakan hal yang mengancam
jiwa.

Kesiapan menghadapi
menarche dapat dicapai dengan
memberikan  pengatahuan  atau
informasi kepada remaja selama
masa menstruasi pertama, sehingga
remaja lebih tenang dan siap
menghadapi  menstruasi  pertama
(Tiwari, 2016). Pengetahuan remaja
tentang menstruasi akan
mempengaruhi cara pandang remaja
terhadap menarche. Jika pendapat
remaja tentang menstruasi pertama
positif maka akan mempengaruhi
kesediaan = remaja  menghadapi
menstruasi  pertama (Fajri  dan
Khairani, 2010).

Meningkatkan pengetahuan
remaja perempuan terhadap
menarche dapat dilakukan dengan
memberikan pendidikan kesehatan
dengan metode penyuluhan. Hal
yang menjadi perhatian besar saat
ini adalah dampak pandemi Covid-
19 yang sedang melanda dunia,

termasuk Indonesia. Dampak
pandemi Covid-19 memaksa
pendidikan dan  pembelajaran
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dilakukan secara daring (online)
termasuk  pendidikan  kesehatan
dengan metode penyuluhan
(Sadikin, 2020). Hasil pembelajaran
secara daring memberikan dampak
positif terhadap peningkatan
pengetahuan, terutama pelaksaan
pembelajaran daring ini sangat
direkomendasikan  dalam  upaya
pencegahan penyebaran virus covid-
19 sesuai anjuran pemerintah
(Kharisma, 2020).

TUJUAN PENELITIAN

Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk Untuk menganalisis
pengaruh  pendidikan  kesehatan
secara daring terhadap tingkat
pengetahuan remaja putri
menghadapi menarche.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini termasuk dalam
jenis penelitian kuantitatif, Dengan
desain penelitian pre eksperimen
menggunakan rancangan the one
group pre-test post-test design, yaitu
memberi pre-test terhadap suatu
kelompok sebelum di berikan
intervensi  atau  perlakuan  dan
memberi post-test setelah diberi
intervensi atau perlakuan untuk
mengetahui mengetahui pengaruh
pendidikan kesehatan secara daring
terhadap tingkat pengetahuan remaja
menghadapi menarche.

Teknik pengambilan sampel
yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu metode non-probability
sampling  dengan  teknik  total
sampling dengan instrumen
penelitian yang digunakan untuk
mengumpulkan menggunakan
kuesioner. Populasi yang digunakan
dalam penelitian ini adalah siswi SD
Cisauk Tangerang sebanyak 45
responden. Penelitian dilakukan pada
bulan Juli 2021. Data diolah
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menggunakan komputer. Kaji etik
dilakukan oleh Komite Etik Riset
Fakultas [Imu Keperawatan
Universitas Muhammadiyah Jakarta.

HASIL PENELITIAN
A. Analisa Univariat

Tabel 1. Karakteristik Responden

. Frekuensi Presentase
No Usia (n) (%)
1. 9 Tahun 2 4.4
2. 10 Tahun 15 333
3. 11 Tahun 24 533
4. 12 Tahun 4 8,9
Jumlah 45 100
Berdasarkan tabel 1
karakteristik ~ usia ~ menunjukan
karakteristik responden usia di
dominasi oleh wusia 11 tahun

sebanyak 24 responden (53,3%).

Tabel 2. Nilai Pre Test tentang
Pengetahuan Menarche

Tingkat Frekuensi  Presentase

Pengetahuan (n) (%)

1. Baik 2
2. Cukup 15 4.4
3 Kuran, 28 333
' urang 62,2
Jumlah 45 100
Berdasarkan Tabel 2
menunjukan hasil bahwa distribusi
frekuensi  responden berdasarkan

pengetahuan menstruasi dari 45
responden pada sebelum diberikan
pendidikan  kesehatan didapatkan
hasil responden yang memiliki
pengetahuan  baik  sebanyak 2
responden (4,4 %) , pengetahuan
cukup sebanyak 15 responden
(33,3%) dan  sebagian  besar
berpengetahuan kurang sebanyak 28
responden (62,2%).
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Tabel 3. Nilai Post Test tentang

Pengetahuan
No Tingkat Frekuensi Presentase
pengetahuan (n) (%)
1. Baik 24 53,3
2. Cukup 20 44,4
3. Kurang 1 2,2
Jumlah 45 100

Berdasarkan Tabel 3 menunjukan
hasil bahwa distribusi frekuensi
responden berdasarkan pengetahuan
menstruasi dari 45 responden pada
setelah diberikan pendidikan
kesehatan didapatkan hasil
responden sebagian kecil memiliki
pengetahuan kurang sebanyak 1
responden (2,2 %) , pengetahuan
cukup sebanyak 20 responden
(44,4%) dan  sebagian  besar
berpengetahuan baik sebanyak 24
responden (53,3%).

B. Analisa Bivariat

Tabel 4. Hasil vuji Paired Sample T-
Test Nilai Pre-Test dan Post-Test

N Correlation  Sig.
2
tailed

Pair 1 Total
skor pretest dan

posttest 45 0.334 0,000

Berdasarkan tabel 4 diketahui
bahwa ada perbedaan pada tingkat
pengetahuan menarche sebelum dan
sesudah diberikan perlakuan pada
siswi Sekolah Dasar Negri Cisauk
yaitu sebesar 0,334. Nilai Sig. (2-
tailed) adalah sebesar 0,000 < 0,05,
maka Ho ditolak dan Ha diterima.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa
ada perbedaan rata-rata tingkat
pengetahuan pre-test dan post-test
yang artinya ada  pengaruh

50



Azizah Al Ashri, dkk.: Pengaruh Pendidikan Kesehatan Secara Daring Terhadap Tingkat
Pengetahuan Remaja Putri Menghadapi Menarche

Pendidikan Kesehatan Secara Daring
Terhadap  Tingkat  Pengetahuan
Remaja Putri Menghadapi Menarche
Di SDN Cisauk Tangerang.

PEMBAHASAN
Karakteristik
Berdasarkan Usia

Responden

Penelitian yang dilakukan
oleh Erike dan Sapta (2018) tentang
Pengaruh  pendidikan  kesehatan
terhadap pengetahuan tentang
menarche pada siswi sekolah dasar
yang menyatakan bahwa sebagian
besar responden yang paling banyak
pada kelompok intervensi berusia 11
tahun  terdapat 19  responden
(42,2%),  sedangkan  kelompok
kontrol sebagian besar berumur 11
tahun sebanyak 12 responden (28,6).

Berdasarkan hasil penelitian
diketahui bahwa bahwa karakteristik
usia pada 45 responden ini
didominasi oleh siswi yang berusia
11  tahun yaitu sebanyak 24
responden (53,3%), selanjutnya usia
10 tahun terdapat 15 responden
(33,3%), usia 12 tahun sebanyak 4
responden (8,9%) dan sebagian kecil
usia 9 tahun sebanyak 2 responden
(4,4%).

Pengetahuan Tentang Menarche
Sebelum Diberikan Pendidikan
Kesehatan

Hasil penelitian berdasarkan
pretest yang dilakukan pada 45
responden, diketahui bahwa
responden yang berpengetahuan baik
sebanyak 2 orang (4,4%),
berpengetahuan cukup sebanyak 15
orang (33,3%) dan sebagian besar
berpengetahuan kurang sebanyak 28
orang (62,2%). Hasil pretest ini

menunjukan  masih  kurangnya
pengetahuan siswi mengenai
menstruasi.
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a.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Eci Nopia dkk. (2020)
tentang pengaruh pendidikan
kesehatan terhadap pengetahuan dan
kesiapan menghadapi menarche dari
15 siswi dimana pengetahuan
sebelum diadakannya pendidikan
kesehatan siswi yang berpengetahuan
tinggi hanya sedikit yakni sebanyak
(40%) dan siswi yang
berpengetahuan rendah sebanyak
(60%).

Pengetahuan tentang Menarche
Sebelum Diberikan Pendidikan
Kesehatan

Hasil penelitian berdasarkan
posttest yang dilakukan pada 45
responden, diketahui bahwa sebagian
besar responden berpengetahuan baik
yaitu sebanyak 24 orang (53,3%),
berpengetahuan cukup sebanyak 20
orang (44,4%) dan sebagian kecil
berpengetahuan kurang sebanyak 1

orang (2,2%).

Terjadi peningkatan
pengetahuan dalam kategori baik
sebelum  diberikan  pendidikan

kesehatan yaitu sebanyak 2 orang
(4,4%) menjadi 24 orang (53,3%) .
Dapat diartikan ada perubahan
pengetahuan dari kategori kurang
atau cukup menjadi baik.

Hasil ini juga serupa dengan
penelitian Halimatus (2018) tentang
pengaruh  pendidikan  kesehatan
dengan media pop-up book tentang
menarche terhadap  pengetahuan
remaja putri di SDN 008 samarinda
seberang bahwa terjadi perubahan
tingkat pengetahuan dalam kategori
baik sebelum diberikan pendidikan
kesehatan sebanyak 1 responden
(2,9%) menjadi 30 responden
(85,7%) setelah diberikan pendidikan
kesehatan.

51



Azizah Al Ashri, dkk.: Pengaruh Pendidikan Kesehatan Secara Daring Terhadap Tingkat
Pengetahuan Remaja Putri Menghadapi Menarche

ANALISIS HUBUNGAN

Tingkat Pengetahuan Mengenai
Menstruasi Pertama Sebelum dan
Sesudah Perlakuan

Tingkat pengetahuan
mengenai  menstruasi  pertama
sebelum dan sesudah perlakuan
memiliki signifikasi sebesar 0,000
(pvalue < 0,05) yang artinya terdapat
pengaruh  pendidikan  kesehatan
secara daring terhadap tingkat
pengetahuan remaja putri
menghadapi  menarche di  SDN
Cisauk Tangerang. Hasil hipotesis
didapatkan nilai korelasi sebesar
0,334.

Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan
Eci dkk. (2020) menyatakan bahwa
hasil uji paired sampel t test dengan
nilai pvalue 0,000 (<0,05) yang
artinya ada pengaruh pendidikan
kesehatan terhadap kesiapan
menghadapi menarche pada siswi
sdn 06 ipuh desa semundam kec.
Ipuh Kab. Mukomuko.

Sejalan dengan penelitian
yang dilakukan  Gusti  (2018)
menyatakan bahwa ada pengaruh

pendidikan kesehatan tentang
menstruasi terhadap kesiapan
psikologis dalan menghadapi

menarche  pada  remaja  putri
prapubertas di sd gugus V mengwi
dengan nilai p value 0,010 (<0,05).
Hasil penelitian yang telah
dilakukan dan menurut peneliti-

peneliti sebelumnya, dapat
disimpulkan bahwa adanya
hubungan  pengetahuan tentang

menstruasi dengan kesiapan
menghadapi menarche. Dari data
diatas disebutkan bahwa siswi yang
memiliki  pengetahuan  tentang
menstruasi yang baik akan lebih siap
dalam menghadapi menarche karena
informasi dan pengetahuan yang
cukup membuat mereka tidak takut
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dan lebih siap dalam menghadapi
menarche.

KESIMPULAN

a. Hasil analisis univariat dari 45
responden  didapatkan  hasil
mayoritas responden berdasarkan
usia yaitu 11 tahun sebanyak 24
responden (53,3%) dan untuk
tingkatan kelas didapatkan hasil
mayoritas responden yaitu kelas 5
sebanyak 23 responden (51,1%)

b. Hasil distribusi frekuensi tingkat
pengetahuan dalam menghadapi
menarche  sebelum  diberikan
pendidikan kesehatan dari 45
responden  didapatkan  hasil
responden yang memiliki
pengetahuan baik sebanyak 2
responden (4,4 %) , pengetahuan
cukup sebanyak 15 responden
(33,3%) dan sebagian besar
berpengetahuan kurang sebanyak
28 responden (62,2%).

c. Hasil distribusi frekuensi tingkat
pengetahuan dalam menghadapi
menarche  setelah  diberikan
pendidikan kesehatan dari 45
responden  didapatkan  hasil
responden sebagian kecil
memiliki  pengetahuan kurang
sebanyak 1 responden (2,2 %) ,
pengetahuan cukup sebanyak 20
responden (44,4%) dan sebagian
besar  berpengetahuan  baik
sebanyak 24 responden (53,3%).

d. Pada analisa data dengan
melakukan uji  paired t-test,
didapatkan hasil adanya pengaruh

pendidikan  kesehatan  secara
daring terhadap tingkat
pengetahuan remaja putri

menghadapi  menarche dengan
nilai p value 0.000 (<0.05).
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